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Abstrak

Palembang, kota dengan 1,8 juta penduduk, menghadapi dua tantangan yang saling terkait: kesenjangan pasokan jamur sebesar 58% (kebutuhan 800 kg per hari, pasokan lokal kurang dari setengah) dan 15 ton limbah serbuk kayu per hari dari penggergajian lokal yang sebagian besar dibakar atau ditumpuk, menyebabkan polusi udara dan emisi karbon. Makalah ini mengkaji bagaimana Koperasi Sejahtera, koperasi keuangan berusia 12 tahun, dan unit usaha produsennya, Musi Mushee, membangun model berbasis komunitas yang mengintegrasikan inklusi keuangan, ekonomi sirkular, dan pertanian kota untuk mengatasi ketahanan pangan dan pengelolaan limbah secara bersamaan.
Koperasi Sejahtera lahir secara organik pada tahun 2014 dari inisiatif empat tokoh komunitas, tanpa bantuan dana pemerintah, hibah, atau investor. Seluruh modal berasal dari iuran anggota untuk anggota. Saat ini, koperasi melayani 700 anggota aktif dengan total aset Rp 7,23 miliar—sepenuhnya dari tabungan anggota. Keanggotaan didominasi oleh generasi produktif: 50,5% perempuan, 49,5% milenial, dan 22% Gen Z. Koperasi juga mengarahkan anggota untuk mendaftar BPJS Ketenagakerjaan kategori Bukan Penerima Upah, memperkuat jaring pengaman sosial bagi pekerja informal.
Dari fondasi ini, Musi Mushee lahir pada tahun 2023 sebagai koperasi produsen, melalui 3 tahun riset dan pengembangan. Model ini diluncurkan secara bertahap pada tahun 2026, bertujuan mengubah limbah serbuk kayu menjadi jamur tiram melalui pendekatan tanpa modal di muka dan jaminan pembelian hasil panen. Anggota—ibu rumah tangga dan lansia—diharapkan menanam jamur dengan metode "Siram dan Panen" di rumah menggunakan Mini-Replica Kit. Baglog disediakan Musi Mushee dengan pendampingan teknis, dan hasil panen siap dibeli dengan harga yang baik dan adil. Model ini ditargetkan menerapkan skema bagi hasil 50% untuk petani, 30% untuk operasional, dan 20% untuk tabungan wajib.
Koperasi mengolah 2.500 kg limbah serbuk kayu per bulan (48 ton per tahun), mengalihkannya dari pembakaran. Pesanan bulanan terkonfirmasi 760 kg dari supermarket dan pasar tradisional menunjukkan permintaan pasar yang kuat, sementara produksi saat ini 320 kg—kesenjangan 58% yang siap ditingkatkan. Empat pionir menerima pendapatan rata-rata 2 juta rupiah per bulan, didukung subsidi operasional Koperasi Sejahtera sebagai investasi awal.
Studi kasus ini menunjukkan bahwa koperasi dengan fondasi keuangan yang kuat dan tata kelola yang inklusif—melibatkan perempuan, generasi muda, dan perlindungan sosial—dapat menjadi penggerak ekonomi sirkular dan ketahanan pangan. Model ini menawarkan kerangka replikasi bagi koperasi lain di Indonesia.
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